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Abstrak

Teh herbal merupakan salah satu produk minuman dari tanaman herbal yang dapat
membantu pengobatan suatu penyakit dan sebagai minuman penyegar tubuh. Bahan yang
digunakan dalam peneliian ini adalah daun kumis kucing dan daun keji beling. Proses
pembuatannya dilakukan dengan cara pengeringan oven. Penelitian ini dilakukan
bertujuan untuk mengetahui perbandingan komposisi bubuk daun kumis kucing dengan
bubuk daun keji beling terhadap kualitas seduhan minuman herbal. Serta mengetahui
banyak air seduhan terbaik terhadap kualitas seduhan minuman herbal. Faktor | adalah
perbandingan bahan antara bubuk kumis kucing : bubuk keji beling (K) yang terdiri dari 5
taraf, yaitu : Ky = 0:100 gr, Kz = 75:25 gr, Kz = 50:50 gr, K4 = 25:75 gr, Ks = 100:0 gr dan
faktor Il adalah Air Seduhan ( S) yang terdiri dari 3 taraf, yaitu : S; = 100 ml, S, = 125 ml,
S3 = 150 ml. Parameter yang di amati adalah Kadar Air, Aktivitas Antioksidan, Organoleptik
Rasa, Organoleptik Aroma dan Organoleptik Keseluruhan. Perbandingan komposisi bahan
antara bubuk kumis kucing dan keji beling memberikan pengaruh yang berbeda sangat
nyata terhadap Kadar Air, Aktivitas Antioksidan, Organoleptik Rasa, Organoleptik Aroma
dan Organoleptik Keseluruhan. Air Seduhan pada teh memberikan pengaruh yang berbeda
sangat nyata terhadap antioksidan, organoleptik rasa, organolepik aroma. Air seduhan
pada teh memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata terhada, organoleptik
keseluruhan. Interaksi perlakuan memberikan pengaruh ber- beda sangat nyata terhadap
antioksidan, organoleptik rasa, organoleptik aroma, dan organoleptik keseluruhan.
Perlakuan terbaik terdapat pada KsS: (Kz dengan per- bandingan komosisi bubuk 50:50gr
menghasilkan kadar air 3,85 %, antioksidan 79,00 pg/ml, ]] organolepik rasa 3,10,
organolepik aroma 2,87, organolepik keseluruhan 3,05.S; dengan air seduhan 100 ml
menghasilkan antioksidan 82,21 pg/ml, organolepik rasa 3,08, organolepik aroma 2,71,
organolepik keseluruhan 2,99.

Kata Kunci: Herbal, Daun Kumis Kucing, Daun Keji Beling, Air Seduhan, Pengeringan
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1. PENDAHULUAN

Dewasa ini, masyarakat pemanfaatan tanaman obat sebelumnya mengelola
masalah kesejahteraan alih-alih memanfaatkan obat saat ini. Grup perlu merujuk
pada apa yang lebih banyak digunakan obat-obatan karakteristik yang ditentukan
dari tumbuhan, hewan dan juga mineral. Mereka meramu juga menghasilkan
ramuan mereka di atas dasar untuk pertemuan diturunkan dari era ke era menuju
era masa lalu (Dalimartha, 2007).

Keji beling (Strobilanthes crispus Bi.) adalah jenis tumbuhan yang umumnya
ditanam masyarakat sebagai tanaman pagar (Dalimartha, 2007). Ekstrak daun keji
beling telah digunakan sejak lama oleh masyarakat sebagai obat tradisional, yaitu
mampu mengobati batu ginjal, kanker, asma, tumor, wasir, sembelit, kenc- ing
manis, diare, batu empedu, diabetes, ambeien, kolesterol, dll. Dosis penggunaan
tanaman ini 2-3 gram dalam bentuk bubuk (Fanny, 2008).

Tanaman lain yang digunakan secara teratur mengenai ilustrasi obat adalah
tanaman kumis kucing (Orthosiphon aristatus Bl. Mig.). Kumis kucing (Orthosi-
phon aristatus Bl. Miq.) adalah sejenis dari mengklaim tanaman obat yang dapat
dimanfaatkan. Mengenai ilustrasi minuman utilitarian, mengingat mengandung
sejumlah besar campuran flavonoid lipofilik yang bekerja serupa dengan anti-
oksidan (Dzulkarnain et al, 1999). Tanaman ini apabila dikonsumsi berlebihan
akan menimbulkan efek samping yang berpengaruh pada tubuh maka dari itu
diperlukan dosis pada setiap penggunaannya biasanya sekitar 2-4 gelas untuk
setiap hari, sebanyak 150-200 ml (Yuniarti, 2008).

Pada penelitian ini dilakukan pembuatan produk bubuk minuman herbal yaitu
bubuk minuman herbal dengan menggunakan bahan dasar tanaman kumis kuc-
ing (Orthosiphon aristatus Bl. Mig.) dan tanaman keji beling (Strobilanthes cris- pus
Bi). Dimana salah satu tujuan mengapa kedua bahan tersebut diformulasi menjadi
bubuk yaitu untuk mendapatkan komposisi terbaik dari kedua tanaman tersebut
sehingga diketahui kadar air pada bahan agar tidak mudah diserang mikroba dan
dapat dikonsumsi dalam jangka waktu yang lama, serta untuk mengetahui
banyaknya air seduhan terbaik yang digunakan terhadap kualitas minuman herbal,
tujuan lainnya yaitu produk yang dihasilkan lebih praktis dan dihasilkan nilai gizi
yang lebih baik terutama kandungan antioksidan.

2. METODE
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah daun kumis kucing dan daun keji beling, air
mineral, aquades, etanol sebagai bahan pelarut. Alat yang digunakan adalah ov-
en listrik, blender, ayakan 40 mesh, beker glass, sendok pengaduk, timbangan
analitik, desikator, thermometer, kertas saring, enlemeyer, cawan dan penjepit
cawan.Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap dengan dua
faktor, yaitu faktor | adalah perbandingan bahan antara bubuk kumis kucing : bu-
buk keji beling (K) yang terdiri dari 5 taraf, yaitu : K1 = 0:100 gr, Kz = 75:25 gr, K3
=50:50 gr, K4 = 25:75 gr, Ks = 100:0 gr dan faktor |l adalah Air Seduhan (S ) yang
terdiri dari 3 taraf, yaitu : S1 =100 ml, S2 = 125 ml, Sz = 150 ml. Parameter yang di
amati adalah Kadar Air, Aktivitas Antioksidan Organoleptik (Rasa, Aroma dan
Keseluruhan).

Setiap perlakuan diulang sebanyak 2 kali ulangan. Data dianalisa dengan
menggunakan metode analisa ragam (ANOVA) Analisys of Variance dilanjutkan
dengan uji lanjut BNT (Beda Nyata Terkecil). Parameter yang di amati adalah
Kadar Air, Aktivitas Antioksidan, Organoleptik (Rasa, Aroma dan Keseluruhan).
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Prosedur Kerja
1) Pembuatan Teh Bubuk Daun Kumis Kucing

Sortasi daun kumis kucing pada bagian daun ketiga dari atas sampai batas 5
cm dari bawah dan timbang sesuai dengan perlakuan. Bersihkan, tiriskan dan
keringanginkan. Dilakukan pengeringan dengan oven pada suhu 50°C selama 3
jam. Kemudian daun kumis kucing yang sudah kering dihancurkan menjadi bu- buk
dengan menggunakan blender. Lakukan pengayakan dengan ayakan 40 mesh
sampai didapatkan bubuk daun kumis kucing.
2) Pembuatan Teh Bubuk Daun Keji Beling

Sortasi dengan mengambil lembaran daun ke 3-6 dan timbang daun keji bel-
ing sesuai perlakuan. Bersihkan, tiriskan dan keringanginkan. Dilakukan pen-
geringan dengan oven pada suhu 50°C selama 3 jam. Kemudian daun kiji beling
yang sudah kering dihancurkan menjadi bubuk dengan menggunakan blender.
Lakukan pengayakan dengan ayakan 40 mesh sampai didapatkan bubuk daun keji
beling.
3) Pembuatan Komposisi Bubuk Minuman Herbal

Bubuk daun kumis kucing dan keji beling dicampurkan dengan banyak pen-
campuran 100:0, 75:25, 50:50, 25:75, 0:100 sesuai perlakuan. Masing-masing
sampel yang sudah dicampurkan di ambil 5 gram bubuk untuk diuji kadar air, ka-
dar abu, antioksidan dan organoleptik.
4) Penambahan Air Seduhan

Campuran komposisi bubuk yang telah didapat diambil 3 gram pada masing-
masing perlakuan. Masukkan ke dalam kantong teh celup kosong. Kemudian
seduh dengan air 100 mL, 125 mL, dan 150 mL sesuai masing-masing perlakuan
dengan air yang bersuhu 90°C. Kemudian uji aktivitas antioksidan dan organo-
leptik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kadar Air
Pengaruh Komposisi Perbandingan Bubuk Kumis Kucing dan Keji Beling
Komposisi bubuk memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (p < 0,01)
terhadap kadar air. Semakin banyak pencampuran bubuk kumis kucing yang
diberikan pada minuman herbal bubuk maka kadar airnya semakin menurun. Hal
ini disebabkan karena proses pengeringan yang dilakukan menggunakan suhu
dan lama waktu terbaik pada penelitian terdahulu yaitu pada suhu 50°C selama 3
jam Berdasarkan data yang diperoleh semakin banyak pen- campuran bubuk
kumis kucing yang diberikan pada pembuatan minuman bubuk herbal maka kadar
airnya semakin menurun karena dalam bubuk yang dihasilkanterdapat adanya air
secara fisik dan kimia terikat yang terdapat dalam bahan pangan yaitu protein,
lemak dan karbohidrat (Kumalaningsih dan Suprayogi, 2006).

Aktivitas Antioksidan (ug/ml)
Pengaruh Komposisi Perbandingan Bubuk Kumis Kucing dan Keji Beling
Komposisi bubuk memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (p <0,01)
terhadap aktivitas antioksidan. Hasil perhitungan ICso dapat dilihat bahwa
antioksidan yang dihasilkan dari perlakuan komposisi bubuk K1 sampai ke perla-
kuan Ks mengalami penurunan. Pada perlakuan K, aktivitas antioksidan berada
pada titik 95,79 pg/ml kemudian terus terjadi penurunan sampai pada perlakuan Ks
menjadi 79,00 pg/ml. Dan kemudian mengalami peningkatan lagi dan kembali
menurun. Komposisi terbaik pada produk bubuk yaitu Ks. Dimana nilai anti-
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oksidannya yaitu 79,00 pg/ml dan berdasarkan penilain 1Cso antioksidan terhadap
komposisi bahan tersebut bersifat kuat. Hal ini karena penggabungan kedua
tanaman tersebut memiliki kandungan senyawa yang berperan sebagai antioksi-
dan yang hampir sama sehingga memiliki manfaat yang sama. Hal ini sesuai
dengan Adnyana et al, (2013) menyatakan daun kumis kucing mengandung
berbagai senyawa aktif yang berperan sebagai antioksidan dari kelompok mono-
terpena, diterpena, triterpena, saponin, flavonoid, minyak atsiri dan asam organ-
ik.

Pengaruh Air Seduhan

Hasil perhitungan I1Cso dapat dilihat bahwa antioksidan yang dihasilkan dari
perlakuan air seduhan 100 ml sampai ke perlakuan 150 ml mengalami pening-
katan. Pada air seduhan 100 ml aktivitas antioksidan berada pada titik 82,21 pg/ml
kemudian terus terjadi peningkatan sampai pada air seduhan 150 ml men- jadi
88,68 pg/ml. Penggunaan air terbaik pada produk minuman herbal yaitu 100 ml.
Karena semakin rendah nilai aktivitas antioksidannya maka angka ICso bersi- fat
kuat. Inhibition Cencentration 50 (ICsp) adalah konsentrasi antioksidan yang
mampu meredam radikal bebas sebanyak 50%. Nilai ICso berbanding terbalik
dengan kemampuan antioksidan suatu senyawa yang terkandung dalam bahan.
Semakin kecil nilai ICso menunjukkan semakin tinggi aktivitas antioksidannya.
Suatu senyawa dikatakan mempunyai antioksidan sangat kuat jika nilai ICso ku-
rang dari 50 pg/ml, kuat jika ICso benilai 50 pg/ml sampai 100 pg/ml, sedang jika
ICs0 bernilai 100 pg/ml sampai 150 pg/ml, lemah jika ICso 150 pg/ml sampai 200
pg/ml, tidak aktif jika ICso bernilai lebih dari 500 pg/ml. Aktivitas antioksidan teh
herbal kedua campuran daun terhadap kelimabelas perlakuan tergolong kuat.
Suhu air seduhan dan banyaknya air seduhan yang diberi juga dapat memberika
manfaat antioksidan yang maksimal (Molyneux, 2004).

Pengaruh Interaksi Antara Komposisi Bubuk dan Air Seduhan terhadap Ak-
tivitas Antioksidan

Interaksi antara komposisi bubuk dan air seduhan memberikan pengaruh
berbeda sangat nyata (p < 0.01) terhadap aktivitas antioksidan yang diperoleh.
Pengaruh interaksi antara faktor komposisi bubuk dan faktor air seduhan mem-
bentuk garis yang tidak sejajar sehingga akan terjadi perpotongan diantara garis-
garis pengaruh dari interaksi faktor tersebut dikarenakan seiring dengan ber-
tambahnya air seduhan, maka aktivitas antioksidan yang dihasilkan antara mas-
ing-masing perlakuan akan berfluktuasi dan tidak ada ketetapan, hal ini dapat
dilihat pada grafik antar perlakuan air seduhan. Pada perlakuan K1S1 antioksidan
yang didapat adalah 92,08 pug/ml dan terus naik turun sampai perlakuan terakhir
yaitu KsS3 seiring dengan banyaknya penambahan bubuk. Tetapi jika dirata-
ratakan maka nilai antioksidannya akan meningkat.

Berdasarkan nilai ICsq aktivitas antioksidan air seduhan teh herbal tertinggi
diperoleh pada perlakuan Ss3 (air 150 ml) yaitu sebesar 88,68 pug/ml. Maka ber-
dasarkan hasil yang diperoleh bahwa antioksidan pada perlakuan tersebut bersi-
fat kuat. Artinya bahwa zat dengan aktivitas antioksidan yang tinggi mempunyai
harga ICso yang rendah (Andayani dkk., 2008). Dan dapat disimpulkan berdasar-
kan nilai rata-rata antioksidan terbaik yaitu pada komposisi bubuk 50:50 gr dengan
air seduhan 100 ml (KsS+1). Hal ini karena suhu air seduhan dan banyak- nya air
seduhan yang diberi juga dapat memberika manfaat antioksidan yang maksimal,
serta komposisi kedua bahan yang memiliki fungsi yang sama serta kandungan
senyawa aktif yang hampir serupa yang berperan sebagai antioksi-
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dan. Adnyana et al, (2013) menyatakan daun kumis kucing mengandung berbagai
senyawa aktif yang berperan sebagai antioksidan dari kelompok mono- terpena,
diterpena, triterpena, saponin, flavonoid, minyak atsiri dan asam organ- ik.

Organoleptik Rasa
Pengaruh Komposisi Perbandingan Bubuk Kumis Kucing dan Keji Beling
Komposisi bubuk memberikan pengaruh yang berbeda nyata (p < 0,01) ter-
hadap organoleptik rasa. Semakin banyak pencampuran bubuk kumis kucing yang
diberikan maka semakin menurun rasa sepat pada minuman herbal bubuk maka
dapat dilihat bahwa rasa produk minuman yang disukai panelis yaitu produk Ks
(Kumis kucing 50 gr : Keji beling 50 gr). Hal ini disebabkan karena adanya
pengeringan yang digunakan yang menyebabkan kadar polifenol teruta- ma
katekin yang semakin berkurang. Semakin menurun kadar polifenol maka kadar
katekin juga akan menurun sehingga rasa sepat yang dihasilkan oleh ka- dar
katekin pada teh herbal juga akan semakin berkurang. Menurut Anjarsari (2016),
katekin merupakan senyawa dominan dari polifenol yang tidak tahan ter- hadap
proses pemanasan. Katekin merupakan metabolit sekunder yang terma- suk ke
dalam golongan polifenol memiliki sifat tidak berwarna dan berasa pahit serta sepat
pada seduhan teh (Hayani, 2003).

Pengaruh Air Seduhan

Air seduhan memberikan pengaruh yang berbeda nyata (p < 0,01) terhadap
organoleptik rasa. Rasa yang dihasilkan dari perlakuan air seduhan 100 ml sam-
pai ke perlakuan 150 ml mengalami penurunan. Pada air seduhan 100 ml rasa
berada pada titik 3,08 kemudian terus terjadi penurunan sampai pada air sedu- han
150 ml menjadi 2,79. Penggunaan air terbaik pada produk minuman herbal yaitu
100 ml. Karena semakin banyak penambahan air maka komponen pada suatu
produk juga dapat berubah terutama rasa serta suhu air seduhan jga
mempengaruhi rasa. Rasa dapat dinilai dengan adanya tanggapan kimiawi oleh
indra pencicip. Rasa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu senyawa kimia, su-
hu, konsentrasi dan interaksi dengan komponen rasa yang lain (Dwisetyaningsih
dan Apriyantono 2010).

Pengaruh Interaksi Antara Komposisi Bubuk dan Air Seduhan terhadap Or-
ganoleprik Rasa

Interaksi antara komposisi bubuk dan air seduhan memberikan pengaruh
berbeda sangat nyata (p < 0.01) terhadap organoleptik rasa yang diperoleh.
Pengaruh interaksi antara faktor komposisi bubuk dan faktor air seduhan mem-
bentuk garis yang tidak sejajar sehingga akan terjadi perpotongan diantara garis-
garis pengaruh dari interaksi faktor tersebut dikarenakan seiring dengan ber-
tambahnya air seduhan, maka rasa yang dihasilkan antara masing-masing perla-
kuan akan berfluktuasi atau naik turun dan tidak ada ketetapan, hal ini dapat dilihat
pada grafik antar perlakuan air seduhan. Pada perlakuan K1S1 rasa yang didapat
adalah 3,05 dan terus menurun, kemudian pada perlakuan K3S; terjadi
peningkatan yaitu 3,55 dan terus kembali menurun seiring dengan banyaknya
penambahan bubuk. Jika seluruh perlakuan K sampai Ks dirata-ratakan, maka
rasa yang diperoleh akan meningkat sampai perlakuan Kz dan kemudian menurun
kembali sampai perlakuan Ks Sedangkan pada perlakuan air seduhan bahwa
semakin banyak air seduhan yang ditambahkan, maka akan menghasilkan rasa
yang berfluktuasi atau naik turun juga. Dan dapat disimpulkan
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berdasarkan nilai rata-rata organoleptik rasa yang terbaik yaitu pada per-
bandingan bahan 50:50 gr dengan air seduhan 100 ml (K3S1). Perubahan rasa
tersebut dikarenakan semakin banyak penambahan air maka komponen pada
suatu produk juga dapat berubah terutama rasa serta suhu air seduhan. Dan ju- ga
senyawa kimia yang tidak tahan terhadap panas seperti katekin yang terdapat
pada kedua tanaman juga dapat mempengaruhi rasa. Hal ini sesuai dengan
Amalia dkk., (2015) bahwa katekin merupakan senyawa yang mudah rusak kare-
na beberapa hal terutama panas, selain itu kerusakan katekin juga disebabkan
oleh adanya reaksi dengan oksigen.

Organoleptik Aroma
Pengaruh Komposisi Perbandingan Bubuk Kumis Kucing dan Keji Beling
Komposisi bubuk memberikan pengaruh yang berbeda nyata (p < 0,01) ter-
hadap organoleptik aroma. Aroma yang dihasilkan dari perlakuan K1 sampai Ks
mengalami peningkatan akan tetapi pada perlakuan Ks; dan Ks mengalami
penurunan. Dan dapat disimpulkan pemberian komposisi terbaik pada perlakuan
Ks kumis kucing 50 gr dan keji beling 50 gr lebih dari ini maka akan mengalami
penurunan yang mempengaruhi aroma produk tersebut. Hal ini karena setiap
tanaman mempunyai aroma yang khas dan penambahan pada suatu bahan ter-
tentu pada suatu pengolahan dapat mempengaruhi aroma. Aroma merupakan zat
volatil yang dilepaskan dari produk yang ada di dalam mulut atau aroma seringkali
disebut sebagai bau dari bahan pangan. Aroma makanan ditentukan oleh baunya.
karena akan menentukan daya terima konsumen. (Winarno, 2006).

Pengaruh Air Seduhan

Air seduhan memberikan pengaruh yang berbeda nyata (p < 0,01) terhadap
organoleptik aroma. Aroma yang dihasilkan mengalami penurunan. Kemudian
mengalami kenaikan lagi pada perlakuan S3 dengan air seduhan 150 ml Pada air
seduhan 100 ml rasa berada pada titik 2,71 kemudian terjadi penurunan sampai
pada air seduhan 125 ml menjadi 2,49 dan mengalami kenaikan kembali pada air
seduhan 150 ml yaitu 2,60. Penggunaan air terbaik pada produk minuman herbal
yaitu 100 ml. Karena semakin banyak penambahan air maka komponen pada
suatu produk juga dapat berubah terutama aroma serta juga akibat pada perlakuan
awal yaitu proses pengeringan. Hal ini disebabkan oleh rusaknya sen- yawa
aromatik yang terdapat pada daun keji beling seperti alpha cadinol, fitol,tau
muralol, iedol, dan eugenol serta minyak atsiri yang terdapat pada daun kumis
kucing yang memberikan aroma herbal dan antiseptik (Sudarsono, 2002).

Pengaruh Interaksi Antara Komposisi Bubuk dan Air Seduhan terhadap Or-
ganoleprik Aroma

Interaksi antara komposisi bubuk dan air seduhan memberikan pengaruh
berbeda sangat nyata (p < 0.01) terhadap organoleptik aroma yang diperoleh.
Pengaruh interaksi antara faktor komposisi bubuk dan faktor air seduhan mem-
bentuk garis yang tidak sejajar sehingga akan terjadi perpotongan diantara garis-
garis pengaruh dari interaksi faktor tersebut dikarenakan seiring dengan ber-
tambahnya air seduhan, maka aroma yang dihasilkan antara masing-masing per-
lakuan akan berfluktuasi hal ini dapat dilihat pada grafik antar perlakuan air
seduhan. Jika seluruh perlakuan Ky sampai Ks dirata-ratakan, maka aroma yang
diperoleh akan meningkat sampai perlakuan K3 dan kemudian menurun kembali
sampai perlakuan Ks Sedangkan pada perlakuan air seduhan bahwa semakin
banyak air seduhan yang ditambahkan, maka akan menghasilkan aroma yang

628
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani


http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani

Jurnal lImiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI]
Vol 3 Nomor 6 November 2023, hal 623 - 631
ISSN: 2808-7712

berfluktuasi Dan jika dirata-ratakan maka nilai tersebut akan semakin menurun
seiring dengan bertambahnya air yang ditambahkan. Dan dapat disimpulkan
berdasarkan nilai rata-rata organoleptik aroma yang terbaik yaitu pada komposisi
bubuk 50:50 gr dengan air seduhan 100 ml (K3S+). Perubahan aroma tersebut
dikarenakan kandungan yang terdapat pada kedua tanaman tersebut memiliki
senyawa yang bersifat memberikan aroma pada produk bubuk herbal. Hal ini
sesuai dengan literatur Sudarsono (2002) bahwa rusaknya senyawa aromatik yang
terdapat pada daun keji beling seperti alpha cadinol, fitol, tau muralol, iedol, dan
eugenol serta minyak atsiri yang terdapat pada daun kumis kucing yang
memberikan aroma herbal dan antiseptik.

Organoleptik Keseluruhan
Pengaruh Komposisi Perbandingan Bubuk Kumis Kucing dan Keji Beling
Komposisi bubuk memberikan pengaruh yang berbeda nyata (p < 0,01) ter-
hadap organoleptik keseluruhan. Semakin banyak penambahan bubuk kumis
kucing maka hasil terhadap organoleptik keseluruhan semakin menurun. Hasil
terbaik atau itik optimal pemberian bubuk kumis kucing terbaik terdapat pada per-
lakuan K3 dengan komposisi bahan 50:50 gr yaitu 3,05 dengan skala disukai oleh
panelis. Daroini (2006) menyatakan bahwa parameter warna, aroma, dan rasa
dapat dikatakan gabungan dari penilaian keseluruhan.

Pengaruh Air Seduhan

Air seduhan memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata (p > 0,05) ter-
hadap organoleptik keseluruhan. Sehingga tidak dilanjutkan untuk dilakukan uiji
beda rata-rata.

Pengaruh Interaksi Antara Komposisi Bubuk dan Air Seduhan terhadap Or-
ganoleprik Keseluruhan

Interaksi antara komposisi bubuk dan air seduhan memberikan pengaruh
berbeda sangat nyata (p < 0.01) terhadap organoleptik keseluruhan yang di-
peroleh. Pengaruh interaksi antara faktor komposisi bubuk dan faktor air seduhan
membentuk garis yang tidak sejajar sehingga akan terjadi perpotongan diantara
garis-garis pengaruh dari interaksi faktor tersebut dikarenakan seiring dengan
bertambahnya air seduhan, maka keseluruhan yang dihasilkan antara masing-
masing perlakuan akan berfluktuasi atau naik turun dan tidak ada ketetapan, hal
ini dapat dilihat pada grafik antar perlakuan air seduhan. Pada perlakuan K1S+ hasil
yang didapat adalah 2,75 dan terus meningkat sampai perlakuan KsSi yaitu
mencapai 3,20 kemudian menurun kembali sampai perlakuan terakhir seiring
dengan banyaknya penambahan bubuk. Jika seluruh perlakuan K1 sampai Ks
dirata-ratakan, maka rataan yang diperoleh akan meningkat sampai perlakuan Kz
dan kemudian menurun kembali sampai perlakuan Ks Sedangkan pada perla-
kuan air seduhan bahwa semakin banyak air seduhan yang ditambahkan, maka
akan menghasilkan nilai yang berfluktuasi atau naik turun juga. Dan jika dirata-
ratakan maka nilai tersebut akan semakin menurun seiring dengan ber- tambahnya
air yang ditambahkan. Artinya bahwa seiring dengan bertambahnya salah satu
bahan dan air seduhan maka hasil yang diperoleh akan naik turun pa- da masing-
masing perlakuan. Dan dapat disimpulkan berdasarkan nilai rata-rata organoleptik
keseluruhan yang terbaik yaitu pada perbandingan bahan 50:50 gr dengan air
seduhan 100 ml (K3S+1). Dari sini dapat disimpulkan bahwa penilaian organoleptik
warna rasa dan aroma sudah membantu dalam penilaian kese- luruhan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Daroini (2006) menyatakan bahwa pa-
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rameter warna, aroma, dan rasa dapat dikatakan gabungan dari penilaian kese-
luruhan.

4. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai Penentuan Komposisi Mi-
numan Herbal Bubuk Daun Kumis Kucing (Orthosiphon Aristatus Bl. Miq.) Dan

Daun Keji Beling (Strobilanthes Crispus Bi.) Terhadap Kualitas Seduhan dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Komposisi bubuk memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata pada taraf
(p < 0,01) terhadap kadar air, aktivitas antioksidan, organoleptik rasa,
organoleptik aroma, dan organoleptik keseluruhan.

2. Air seduhan memberikan pengaruh berbeda sangat nyata pada taraf (p <0,01)
terhadap aktivitas antioksidan, organoleptik rasa, organoleptik aroma, dan
organoleptik keseluruhan.

3. Interaksi perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata pada
taraf (p < 0,01) terhadap aktivitas antioksidan, organoleptik rasa, organoleptik
aroma, dan organoleptik keseluruhan.

4. Perlakuan yang terbaik terdapat pada perlakuan K3S1 (dengan komposisi bu-
buk Kz = 50:50 gr dan air seduhan S = 100 ml).
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